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PEMBELAJARAN THE POWER OF TWO DENGAN
GIVING QUESTIONS & GETTING ANSWER PADA
MATAKULIAH MATEMATIKA DISKRIT

Kristiani
email: criztine.ahmada@gmail.com
STKIPPGRI BLITAR

Abstract: Discrete Mathematics is one subject that is considered difficult by students.
Learning the power of two by giving answer questions and getting one alternative in-
structional design to improve student comprehension of discrete mathematics coursesin
STKIPPGRI Blitar. Type of researchisaclass act, teachersin the learning processisjust
as facilitator.

Abstrak: Matematika diskrit adalah salah satu matakuliah yang dianggap sulit oleh ma-
hasiswa. Pembel gjaran the power of two dengan giving questions & getting answer salah
satu aternatif desain pembelajaran yang untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
pada matakuliah Matematika diskrit di STKIP PGRI Blitar. Jenis pendlitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Pada pembelgjaran ini dosen hanya sebagai fasilitator

Kata kunci: pembelgjaran the power of two, giving questions, getting answer matemati-

ka diskrit.

PENDAHULUAN

Salah satu matakuliah yang ditempuh
oleh mahasiswa S1 Prodi Pendidikan mate-
matikaadal ah matakuliah matematika di skrit.
Berdasarkan hasil observasi masiswamenga-
lami kesulitan dalam pemahaman materi
kombinatorika. Berdasarkan wawancara me-
reka mengganggap kombinatorika hanyama-
teri yang membingungkan dan sulit dipahami.

Sedangkan menurut PP No. 19 tahun
2005, proses pembel g aran harus dil aksanakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakasa, kreativitas, dan ke-
mandirian sesuai bakat dan minat

Menurut Muthe (2009: 81) salah satu stra-
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tegi pembelgjaran dengan aktivitas tim bela-
jar dengan kompetensi memperoleh pengeta-
huan, kecakapan dan sikap aktif adalah the
power of two. Metode pembelgjaran giving
guestions and getting answer merupakan im-
plementasi dari strategi pembelajaran kon-
struktivistik yang menempatkan siswa seba-
gal subyek dalam pembelgaran. Artinya, Sis-
wamampu merenkonstruks pengetahuannya
sendiri sedangkan guru hanya sebagai fasili-
tator sgja.(Fitriantoro, 2010).

Adapun tujuan penelitian ini untuk men-
deskripsikan implementasi pembelgaran the
power of two dengan giving questions & get-
ting answer untuk meningkatkan pemaham-
an mahasiswa pada matakuliah Matematika
diskrit di STKIP PGRI Blitar
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Pembelajaran K ooper atif

Menurut Wena (2009: 189), Pembel gjar-
an kooperatif merupakan salah satu model
pembel g aran kel ompok yang memiliki aturan-
aturan tertentu. Dalam pembelajaran
kooperatif siswa membentuk kelompok kecil
dan saling mengajar sesamanya untuk men-
capa tujuan bersama. Siswa yang pandal
mengajar siswa yang kurang panda tanpa
merasadirugikan. Siswakurang pandai dapat
belgjar dalam suasana yang menyenangkan
karena banyak teman yang membantu dan
memotivasinya. Siswa yang sebelumnya
bersikap pasif setelah menggunakan pembel-
gjaran kooperatif akan terpaksa berpartisipas
secara aktif agar bisa diterima oleh anggota
kelompoknya.

Pembel gjaran kooperatif adalah pembel -
g aran yang secarasadar menciptakan interaks
yang silih asah sehingga belgjar bagi siswa
bukan hanyaguru dan sumber gjar, tetapi juga
sesama siswa (Nurhadi & Senduk, 2003).
Menurut Lie (2002), pembel gjaran kooperatif
adalah sistem pembelagjaran yang memberi
kesempatan kepada siswauntuk bekerjasama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur, dan dalam sistem ini guru bertin-
dak sebagai fasilitator. Sedangkan menurut
Abdurrahman & Bintoro (dalam Priyanto,
2007) mengatakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah pembelgaran yang secara
sadar dan sistematismengembangkan interaksi
yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar
sesama siswa sebagal latihan hidup didalam
masyarakat nyata.

Pembelajaran The Power Of Two

Strategi belajar kekuatan berdua (the
power of two) termasuk bagian dari belajar
kooperatif adalah belgjar dalam kelompok
kecil dengan menumbuhkan kerja sama seca-
ra maksimal melalui kegiatan pembelgaran
oleh teman sendiri dengan anggota dua orang
di dalamnya untuk mencapai kompentensi
dasar (Mafatih, 2007).

Menurut Mugowin (2007), strategi bela-
jar kekuatan berdua (the power of two) adalah
kegiatan dilakukan untuk meningkatkan bel-
gar kolaboratif dan mendorong munculnya

keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang

tentu lebih baik daripada satu.

Sedangkan Menurut Sanaky (2006),
penerapan strategi belgjar “ Kekuatan Berdua”
(the power of two) dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Langkah pertama, membuat masal ah.

2. Langkah kedua, guru memintapesertadidik
untuk merenung dan menjawab pertanya-
an sendiri-sendiri.

3. Langkah ketiga, guru membagi peserta
didik berpasang-pasangan

4. Langkah keempat, guru meminta pasang-
an untuk berdiskusi mencari jawaban baru.
Dalam proses belgjar, guru meminta siswa
untuk membuat jawaban baru untuk ma-
sing-masing pertanyaan dengan memperba-
iki respon masing-masing individu.

5. Langkah kelima, guru memintapesertaun-
tuk mendiskusikan hasil sharingnya.

Pembelajaran Giving Questions & Getting
Answers

Menurut Surakhmad (1990: 95) dalam
fitriantoro ( 2010 ) metode merupakan cara
yang di dalam fungsinyamerupakan alat unutk
mencapai suatu tujuan. Dalam fitriantoro (
2010) langkah-langkah penerapan metode
giving question & getting answer dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagikan duapotong kertas kepadatiap sis-
wa, kertas satu merupakan kartu untuk
bertanyadan kertas keduakartu untuk men-
jawab.

2. Kartu bertanya digunakan untuk ketika
mengajukan pertanyaan, sebaliknya kartu
menjawab digunakan untuk menjawa per-
tanyaan

3. Mintalah semuasiswauntuk menulisnama
lengkap beserta nomor absensi di balik
kartu-kartu tersebut.

4. Guru dapat mengawali penjelasan materi
dengan menggunakan metode ceramah dan
menyisakan waktu untuk dibukases Tanya
jawab.

5. Pada sesi tanyajawab siswadituntut untuk
menghabiskan kartu-kartunya, dan apabila
ada diantara mereka yang kartunya masih
utuh dapat dikenakan hukuman.
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6. Terakhir guru membuat kesimpulan atas
sesi Tanyajawab tersebut.

Dalam Fitrantoro (2010) tujuan Metode
Giving Questions & Getting Answer dalam
suatu proses belajar mengajar bertujuan un-
tuk:

1. Mengecek pemahaman para siswa sebagai
dasar perbaikan proses belajar mengajar.

2. Membimbing usahaparasiswauntuk mem-
peroleh suatu keterampilan kognitif mau-
pun social

3. Memberikan rasa senang pada siswa.

4. Merangsang dan meningkatkan kemampu-
an berpikir siswa.

5. Memotivasi siswa agar terlibat dalam
interaksi.

6. Melatih kemampuan mengutarakan penda-
pat.

7. Mencapai tujuan belgar.

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah peneli-
tian kualitatif sedangkan jenis penelitiannya
adalah penelitian tindakan kel as. Penelitianini
adalah implementasi pembel gjaran dengan the
power of two dengan giving questions and
getting answer untuk meningkatkan pema-
haman matakuliah matematika diskrit bagi
mahasiswa. Adapun dalam penelitian ini, pe-
neliti membatas untuk materi kombina-torika
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
padamahasiswatingkat 11 C prodi pendidik-
an Matematika STKIP PGRI Blitar padata-
hun akademik 2012/2013.

Tahap-tahap penelitianini meliputi tahap
pendahuluan/ identifikasi masalah melakukan
pengel ompokan kemampuan akademis maha-
siswa dari mahasiswa yang mempunyai ke-
mampuan tinggi, sedang dan rendah. Selain
itu peneliti juga mencatat kesulitan-kesulitan
yang dialami mahasi swa padatahun akademik
2012/2013.

Sedangkan instrumen penelitian meliputi
tes akhir tindakan, lembar observas aktifitas
mahasi swa dan dosen.

Implementasi pembel ajaran the power of
two dengan giving questions & getting answer
dikatakan berhasil dalam penelitian ini jika

ketuntasan individu lebih dari 70% dan
ketuntasan klasikal |ebih dari 85% sedangkan
hasil observasi kegiatan dosen dan mahasis-
wa dalam kategori baik. Apabila hasil anali-
sis tidak memenuhi kriteria yang ditatapkan
tersebut, maka dilanjutkan ke siklus berikut-
nya.

HASIL PENELITIAN

Padatahap indentifikasi masal ah dipero-
leh data bahwa mahasiswa pada Mahasiswa
mengalami kesulitan dalam kombinatorika
dan penerapannya, seperti menganalisis
persoalan yang diberikan menggunakan
permutasi, kombinasi dan model perhitung-
annya. Sedangkan kemampuan akademik ke-
las11l C heterogen yaitu mempunyai kemam-
puan tinggi, sedang dan rendah.

Pada penelitian ini terdapat duakegiatan
pembelgjaran yaitu Kegiatan pembelagjaran |
yang merupakan pertemuan pertama dilaksa-
nakan pada hari Rabu, 26 September 2012
mulai pukul 8.30 WIB sampai 11.30 WIB.
Jumlah mahasiswa yang hadir adalah 31 ma-
hasiswa.

Pada kegiatan pembelgjaran | hasil ob-
servas yang dilakukan observer dengan meng-
acu pada lembar observasi aktivitas dosen
dalam pembelgjaran diperoleh skor 40 atau
91 % dari skor maksimal 44 dengan 11 indi-
kator kemunculan aktivitas dosen sesuai de-
ngan satuan acara perkuliahan.

Sedangkan hasil observasi yang dilaku-
kan observer padalembar observasi aktivi-
tas mahasi swa dalam pembel ajaran diperoleh
38 atau 86 % dari skor maksimal 44 dengan
11 indikator kemunculan aktivitas mahasiswa
sesuai dengan satuan acara perkuliahan.

Pada kegiatan pembel gjaran keduadil ak-
sanakan pada hari Rabu, tanggal 3 Oktober
2012 mulai pukul 8.30 WIB sampai 11.30
WIB. Jumlah mahasiswayang hadir samade-
ngan pertemuan pertama yaitu 33 mahasis-
wa

Hasi| observasi yang dilakukan observer
dengan mengacu pada lembar observasi akti-
vitas dosen dalam pembel gjaran kedua diper-
oleh skor 41 atau 93 % dari skor maksimal
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44 dengan 11 indikator kemunculan aktivitas
dosen sesuai dengan satuan acara perkuliah-
an. Sedangkan hasil observasi yang dilakukan
observer padalembar observasi aktivitas ma-
hasi swadalam pembel gjaran diperoleh 39 atau
88 % dari skor maksimal 44 dengan 11 indi-
kator kemuncul an aktivitas mahasi swa sesuai
dengan satuan acara perkuliahan.

Adapun dari hasil tesyang dilakukan pada
akhir siklus diperoleh diketaui bahwa ada 4
mahasi swayang memperoleh nilai kurang dari
70, dan sebanyak 29 mahasiswa yang mem-
peroleh nilai l1ebih dari sama dengan 70.

Dari hasil observasi pada pembelgjaran
pada pertemuan pertama diperoleh hasil ob-
servas aktivitas dosen sebesar 91 % sehing-
gasesuai kriteria sangat baik. Sedangkan ha-
sil observas aktivitas mahasiswa sebesar 86
% sehingga sesuai kriteria baik.

Dari hasil observasi pada pembelgaran
pada pertemuan kedua diperoleh hasil obser-
vas aktivitas dosen sebesar 93 % sehingga
sesuai kriteria sangat baik. Sedangkan hasil
observas aktivitas mahasiswa sebesar 88 %
sehingga sesuai kriteriabaik.

Sedangkan dari tes akhir siklus diketa-
hui bahwa prosentase mahasiswa yang mem-
peroleh skor lebih dari 70 sebanyak 29 maha-
siswa sehingga diperolen TB =

25 - .
32 £ 100% = 87,8%. Hal ini menunjukkan

pembelgjaran padasiklus| memenuhi kriteria

ketuntasan belgjar yaitu paling sedikit 85 %

dari jumlah mahasiswa yang mengikuti tes.

Berdasarkan hasil observasi padakegiat-
an pembelgaran | dan pembelgaran 11 yang
memenuhi Kkriteria dan tes akhir siklus juga
memenuhi kriteriamakakegiatan pembel gjar-
an ini telah mencapai kriteria keberhasilan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
siklus | telah memenuhi kriteria keberhasilan
yang ditetapkan dalam penelitian tindakan
kelasini.

Adapun temuan penelitian pada pel aksa-
naan tindakan dapat diuraikan sebagai beri-
kut:

1. Aktivitas mahasiswadalam menyusun per-
tanyaan sudah berjalan cukup efektif sesuai
dengan kartu soal dan kartu jawaban

2. Mahasiswa dalam menyusun pertanyaan

dalam kartu soal sebanyak 2-3 pertanyaan
yang hampir semuanya mengacu pada ba-
han agjar yang diberikan

3. Perhatian mahasiswatidak terlalu terfokus
pada dosen, mereka sudah berinteraksi da-
lam kelompok dan saling mengkritisi ja-
waban yang diberikan teman merekadalam
kartu jawaban.

4. Pertanyaan yang merekasusun ada bebera-
pa yang serupa sehingga saat di
presentasikan di kelas cukup beberapa ke-
lompok sajayang presentasi.

5. Tidak semua kelompok menygjikan hasil
giving question & getting answer di kelas
karenawaktu yang terbatas sehinggadalam
satu pertemuan hanya 2-4 kelompok yang
presentasi.

6. Pada materi kombinatorika dengan imple-
mentasi pembelgjaran tujuan the power of
two giving question & getting answer pem-
bel ajaran dapat tercapai sehinggamahasis-
waterlihat meningkat pemahamannya.

PEMBAHASAN

Implementasi pembelgjaran the power of
two dengan giving questions & getting answer
pada konsep kombinatorika ini dilaksanakan
dalam duakali pertemuan. Pada pertemuan I,
mahasiswa mampu menerapkan konsep
permutasi, kombinasi dan memberikan alas-
an dalam mengerjakan persoalan. Pada perte-
muan |l mahasiswa mampu menerapkan
model perhitungan dan memberikan alasan
dalam mengerjakan persoalan

Pada implementasi pembelajaran the
power of two dengan giving questions & get-
ting answer pada penelitian ini secara umum
terbagi dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada
pembelajaran konsep kombinatorika ini ma-
hasiswa harus sudah dapat memahami kon-
sep induks matematika. Hal ini menjadi pe-
ngetahuan prasyarat mahasiswa dalam pem-
belgjaran ini. Pengetahuan prasyarat ini akan
membuat mahasi swabenar-benar siap belgjar.
Hal ini didukung oleh pendapat Orton (1992:
9-10) bahwa siswayang siap bel gjar akan bel-
gar lebih banyak daripada siswa yang tidak
siap. Kegiatan menyiapkan mahasiswa meli-
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puti persiapan fisik dan mental.

Persiapan fisik meliputi menyediakan
bahan gjar, kartu soal kartu jawab untuk ma-
hasi swa, Sedangkan kegiatan mempersiapkan
mental meliputi penyampaian salam, tujuan
pembel g aran dan membangkitkan pengetahu-
an awal mahasi swaterhadap materi yang akan
dipelgjari.

Pada pertemuan pertama pengaturan wak-
tu kurang efektif karena pada pertemuan ini
dosen memperkenalkan strategi the power of
two dengan giving question dan getting an-
swers. Pada pertemuan kedua waktu sudah
sesuai dengan SAP karena mahasiswa sudah
terbiasa dengan pembel gjaran yang dil aksana-
kan yaitu pembel gjaran the power of two giv-
ing .

Implementasi pembel ajaran the power of
two dengan giving question dan getting an-
swers dilaksanakan secara berkelompok de-
ngan teman yang duduk berdekatan. Kelom-
pok-kelompok kecil ini terdiri dari 2 maha-
siswa Pembel gjaran giving question dan get-
ting answer s dalam suatu proses bel gjar meng-
gar bertujuan untuk mengecek pemahaman
paramahasi swa sebagai dasar perbaikan pro-
sesbelgjar mengajar; membimbing usahapara
siswa untuk memperoleh suatu keterampilan
kognitif maupun social; Memberikan rasa
senang pada siswa; merangsang dan mening-
katkan kemampuan berpikir siswa; memoti-
vas siswaagar terlibat dalam interaksi; mela-
tih kemampuan mengutarakan pendapat.
Fitriantoro ( 2010)

Sedangkan menurut Winkel (1999: 129)
keuntungan belgjar dalam kelompok adalah
(1) mengolah materi pelgjaran secara lebih
mendalam dan menerapkan hasil belgjar yang
telah diperoleh dengan bekerja atau belgar
secaraindividual padaproblem atau soal yang
baru, (2) memenuhi kebutuhan siswa untuk
merasa senang dalam belgjar dan termotivasi
dalam belgar, (3) memperoleh kemampuan
untuk bekerjasama (social skills).

Pada implementasi pembelajaran the
power of two dengan giving question dan get-
ting answer ini pada kombinatorika ini da-
lam giving questions & getting answer
dituliskan dalam kartu soal dan kartu jawab-
an. Kartu soa dan kartu jawaban pada pem-

belgjaran ini merupakan mediabagi mahasis-
wa untuk menyusun pertanyaan dan menyu-
sun jawaban. Padakartu soal dan kartu jawab-
an ini mahasi swasecara berkelompok dengan
teman dengan posis tempat duduk berdekatan.
Pada kartu soal dan kartu jawaban ini maha-
siswa diberi kebebasan dengan teman dalam
kelompoknyauntuk menyusun pertanyaan dan
menyusun jawaban terhadap pertanyaan yang
dibuat.

Dengan menyusun pertanyaan mahasis-
wa secara aktif membentuk pengetahuannya
sendiri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukan
oleh Sagala (2009: 88) yaitu kegiatan menyu-
sun atau mengajukan sebuah pertanyaan me-
rupakan salah satu proses berfikir kritissiswa
untuk menemukan atau menggali informasi
baik secara administrasi maupun akademis,
mengecek pemahaman siswa, membangkitkan
respon pada siswa, dan memfokuskan perha-
tian siswa pada sesuatu yang dikehendaki
gurul.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
mahasiswa berkisar 2-4 pertanyaan dengan
materi pertanyaan sesuai dengan sumber
bacaannya atau bahan gjar. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Krulik (2003) yaitu mahasis-
wa yang menyusun pertanyaan berdasarkan
sumber bacaannya, mereka secaratidak lang-
sung akan meningkatkan pemahaman tentang
sumber bacaannyadengan proses mengartikan
istilah-istilah dan menyusun hubungan antara
ide-ide dalam sumber bacaannya tersebut.

Sedangkan proses memberikan jawaban
dalam pembelgjaran ini adalah menjawab ter-
hadap pertaanyaan dari kelompok yang lain.
Dengan menyusun jawaban secara bersama-
sama diharapkan mahasiswa saling bertukar
pendapat dan saling memperjelasterhadap apa
yang disampaikan oleh temannya. Selain
mengklarifikas dalam kelompok mahasiswa
jugamengklarifikasi hasil penyusunan perta-
nyaan dan jawaban dari kelompok yang lain
yang disgjikan dalam kelas. Hal ini sesuai de-
ngan yang dikemukan oleh Trianto (2007: 98-
99) bahwa guru akan menunjuk perwakilan
kelompok yang memiliki kemampuan
memimpin diskusi untuk menjelaskan hasil
penyusunan pertanyaannya selanjutnya seca-
ra bergiliran untuk siswa yang lain. Pada ta-
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hap ini dosen hanya sebagai fasilitator mau-
pun moderator terhadap pelaksanaan diskusi
yang dilakukan.

Dosen dalam implementasi pembel gjar-
an the power of two dengan giving question-
ing dan getting answer pada kombinatorika
berperan sebagai fasilitator dan mengklarifi-
kasi apabila terjadi salah pengertian antar
mahasiswa pada saat presentasi di kelas. Hal
sgjalan dengan yang diungkapkan oleh Brown
(dalam Howard, 2004 ) yaitu dosen pada
awalnya menjadi pemimpin diskusi, setelah
diskus mahasiswa berjalan baik maka peran
dosen hanya sebagai fasilitator. Dosen pada
akhir pembel gjaran mengarahkan mahasiswa
untuk membuat kesimpulan terhadap materi
yang telah dipahami. Hal ini dilaksanakan
untuk memberikan penguatan terhadap mate-
ri yang telah dipelgjari. Implementasi pembel-
gjaran the power of two dengan giving ques-
tion dan getting answer ini sesual dengan yang
direncanakan.

Pada pembel ajaran kombinatorikadil ak-
sanakan terdapat 4 mahasiswa yang berdiam
diri, mereka cenderung pasif menyusun per-
tanyaan dalam kelompok. Hal ini terjadi ka-
renamereka belum terbiasa bekerja sama da-
lam kelompok untuk menyusun pertanyaan
dan menjawab pertanyaan tersebut. Selainitu
mereka merasa takut tidak biasa menjawab
pertanyaan dalam kelompoknya. Setelah do-
sen mengetahui penyebab mahasiswa yang
pasif tersebut, dosen berupaya mendekati
memberikan arahan bahwa dengan pembel a-
jaran ini mahasiswa dapat saling
mengklarifikas jawaban dalam kelompok se-
hingga mereka dapat saling membantu. Lang-
kah yang diambil dosen ini sudah sesuai de-
ngan yang diungkapkan Young (2006) yaitu
Jika siswa sudah mulai melaksanakan proses
dialog, dosen hanya sebagal fasilitator yang
mengarahkan mahasi swauntuk mel aksanakan
perannyadalam pembelgjaran.

Mahasiswa dikondisikan secara kelom-
pok dalam belgjar agar dapat saling mengkla-
rifikasi jawaban yang diberikan teman mere-
ka dalam satu kelompok. Pengkondisian ma-
hasiswa berkelompok dalam kelompok kecil
ini sudah sesuai.

Penggunaan kartu soal dan kartu jawab-
an dalam menyusun pertanyaan dan menjawab
pertanyaan dapat digunakan mahasi swa seca-
raterbuka dalam menyusun pertanyaan terse-
but. Hal ini juga dimaksudkan untuk mendo-
rong mahasiswa bekerja secara mandiri dan
berinteraksi dalam belgjar.

Hasil belgjar yang diperoleh dari imple-
mentasi pembelgjaran the power of two de-
ngan giving question dan getting answer pada
kombinatorikaini memenuhi kriteriayang di-
tetapkan yaitu 87,8% dari 33 mahasiswamem-
peroleh skor |ebih dari samadengan 70. Haslil
ini dapat diperoleh karena mahasiswa sudah
mempunyai pengetahuan dari proses pembel-
gjaran di kelas yang menggunakan the power
of two dengan giving question dan getting
answer yang dapat meningkatkan pemaham-
an mahasiswa. Hal ini sesuai dengan yang di-
ungkapkan oleh fitriantoro (2010) yaitu the
power of two dengan giving question dan get-
ting answer dapat mengembangkan pemaham-
an mahasiswa.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpul-
kan bahwa implementasi dari pembelagaran
the power of two dengan giving question dan
getting answer dapat meningkatkan pemaham-
an mahasiswa untuk matakuliah matematika
diskrit dengan alasan aktivitas dosen dan ma-
hasiswadalam kriteriabaik dan jugahasil bel-
gar mahasiswa tuntas secara klasikal.

Dalam implementasi pembelagjaran the
power of two dengan giving question dan get-
ting answer tidak terlepas adanya kendala.
Adapun kendala dan solusi dapat dilihat pada
tabel berikut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, dapat disimpulkan bahwa implemen-
tasi pembelajaran the power of two dengan
giving questions & getting answer untuk me-
ningkatkan pemahaman mahasi swa pada ma-
takuliah Matematika diskrit di STKIP PGRI
Blitar dengan langkah-langkah:

1. Memberikan apersepsi pada mahasiswa
dengan memberikan motivasi bahwa de-
ngan pembel gjaran ini mahasiswaakan le-
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Tabel Kendala Penelitian dan Solusinya

Aspek Kendala Sdus

Dosen » Padatahapawal,dosen = Daosen berupaya mengatur waktu
kurang dapat secara efektif dengan mengurangi
mengunakan waktu peran dosen setel ah mahasiswa sudah
yang sesuai dengan memahami pembelgj aran yang akan
rencana di SAP. dilaksanakan

Mahasswa = Diawa pembelgjarandi = Dosen memberikan penjd asan
pertemuan | mahasiswa sehi ngga masing-masing kel ompok
masih kurang mengerti mengerti dan dosen berkeliling untuk
maksud dari menyusun memfasilitas pertanyaan mahasiswa
pertanyaan dan terkait prosedur pembelgjaran.
memberikan jawaban
terhadap jawaban = Kelompok yang maju dalam satu
pertanyaan yang pertemuan satu kelompok, jikawaktu
di susun masih adadapat ditambahkan

=  Tidak semua kel ompok kelompok yang lain

dalam satu pertemuan
dapat menyajikan hasl
penyusunan pertanyaan
dan jawabannya

Kartu soa = Kartu Soal DanKartu = Dosen memberikan bimbingan dan

dan kartu Jawaban sangat penjel asan langkah dalam menyusun

jawaban sederhana dan pada pertanyaan dan mengkl arifikasi nya
awanya mehas swa

sulit memahami untuk

apakartu soal dan kartu

jawaban tersebut

bih dekat dengan mahasiswayang dan le-
bih kreatif

Menyampaikan tujuan pembelgjaran dan
indikator pemahaman materi

M enjelaskan kegiatan pembel gjaran yang
akan dilaksanakan yaitu dengan pembel-
garan the power of two dengan giving
guestion and getting answer

M engarahkan mahasi swa untuk memben-
tuk kelompok diskusi yang terdiri 2 ma-
hasiswa dengan posisi tempat duduk
berdekatan

Membangkitkan pengetahuan awal maha-
siswa dengan meminta mahasiswa me-
nyebutkan pengertian permutasi, kombi-
nasi menurut pemahaman yang dimiliki
M eminta mahasi swa secara berkel ompok
sesuai kelompoknyayang terdiri dari dua
mahasi swa untuk berdiskusi

M eminta mahasi swa secara berkel ompok
menyusun atau memberikan pertanyaan di
kartu pertanyaan.

8. Memintamahasiswamemberikan jawab-
an dari pertanyaan yang disusun sesuai de-
ngan kemampuan di Kartu Jawab

9. Meminta mahasiswa mempresentasikan
hasil pekerjaannyadi kelas

10. Memfasilitasi pertanyaan dan jawaban
yang diberikan mahasiswa

11. Mengarahkan siswa dalam menyusun
kesimpulan pembelajaran

SARAN

Berdasarkan hasi| penelitian dan temuan

penelitian, maka disarankan kepada pengajar
dalam pembelgaran di kelas, dengan mem-
perhatikan beberapa hal berikut:

1.

Pengajar, Pengajar hendaknya lebih aktif
mendesain bahan gjar dan kartu soal dan
kartu jawaban digunakan dalam pembela-

jaran dan mengefektifkan waktu dalam

pembelgaran
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2. Pendliti lain, hendaknya dapat melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pembel gjar-
an dengan the power of two dengan giving
guestion dan getting answer, sehingga pe-
ningkatan kualitas belgjar dalam perkuli-
ahan dapat terlaksana secara berkesinam-
bungan.
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